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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model problem based 

learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi 

asam basa.  Metode dalam penelitian ini adalah Kuasi Eksperimen dengan desain 

Non Equivalent Pretest-Posttest Control Group.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Bangunrejo tahun pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 112 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling sehingga didapatkan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

kontrol dan XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen.  Data dianalisis menggunakan 

SPSS version 17.0 for windows.  Data keefektivan diperoleh dari kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dan soal tes keterampilan berpikir orisinil 

siswa yang menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji ukuran pengaruh.  

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan kategori “sangat tinggi” dan keterampilan berpikir orisinil siswa pada 
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kelas eksperimen meningkat berdasarkan rata-rata n-Gain sebesar 0,706 dengan 

kategori “tinggi”.  Model problem based learning berpengaruh besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir orisinil siswa pada kelas eksperimen, 

dibuktikan dengan hasil rata-rata uji effect size sebesar 0,967 dengan kriteria 

“besar”.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa model problem 

based learning efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa. 

 

Kata kunci:  keterampilan berpikir orisinil, asam basa, model problem based 

learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan 

penting dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam menghasilkan 

siswa-siswi yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, 

logis, dan berinisiatif (Sari, 2015).  IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (BSNP, 2006). 

 

Salah satu cabang dari IPA adalah ilmu kimia, dimana ilmu kimia secara khusus 

mempelajari mengenai komposisi, struktur, susunan, sifat, dan perubahan materi, 

serta energi yang menyertai perubahan tersebut (Sari, 2015).  Oleh sebab itu, 

untuk mempelajari ilmu kimia harus memperhatikan karakteristik kimia sebagai 

proses, produk dan sikap.  Ketika ingin mempelajari konsep-konsep kimia, kita 

perlu mengetahui cara mendapatkan konsep tersebut yaitu dengan metode ilmiah 

sehingga pembelajaran kimia mudah diingat dan bermakna (Fadiawati, 2011).  

Sesuai dengan Permendikbud 2013 No.69 tentang kerangka dasar dan struktur 
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kurikulum SMA/MA, dijabarkan bahwa pembelajaran kimia di SMA harus lebih 

diarahkan pada pengembangan kreativitas siswa. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Bangunrejo kabupaten Lampung Tengah diperoleh bahwa 

pembelajaran di kelas belum berbasis masalah, sehingga siswa belum terlatih 

untuk dapat memecahkan masalah, disamping itu guru jarang menggunakan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

memiliki pemahaman yang kurang dalam pemecahan masalah.  Akibatnya, nilai 

akhir yang diperoleh siswa pada mata pelajaran kimia menjadi rendah.  Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut, 

salah satunya dengan cara memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: (1) Yuliana (2017) yang 

menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang diberikan dengan model Problem Based Learning.  (2) Rizal, dkk 

(2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  (3) 

Wiwin, dkk (2011) menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi 

larutan penyangga secara signifikan dengan rata-rata n-Gain = 0,61. 

 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran dan proses pemecahan masalah yang mana 

siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya dan diharapkan dapat 

membangun keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga tidak hanya mampu 
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memecahkan masalah tetapi memperoleh pengetahuan baru (Wena, 2011). 

Adapun langkah-langkah model Problem Based Learning yaitu memberikan 

orientasi mengenai permasalahan kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah (Trianto, 2014).  Model problem based learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa karena siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan siswa (Sudarman, 2007). 

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan 

dan perlu dlatihkan pada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

jenjang pendidikan menengah.  Pentingnya keterampilan berpikir kreatif 

dilatihkan kepada siswa pada pembelajaran kimia, yaitu untuk pemahaman 

konsep-konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah kimia dan ilmu 

pengetahuan lain, serta memberikan kemampuan nalar yang logis, sistimatis, 

kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari (Sinaga, 2017).  Keterampilan berpikir kreatif 

memiliki lima kemampuan, yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes 

(flexibility), berpikir orisinil (originality), dan indikator kemampuan berpikir 

merinci (elaboration), dan berpikir evaluatif (evaluation).  Penelitian ini akan 

mempelajari khusus keterampilan berpikir orisinil.  Keterampilan berpikir orisinil 

merupakan keterampilan yang mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 

memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan diri, yang lain dari 

yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan orang (Munandar, 2014). 
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Salah satu materi dalam pembelajaran kimia di kelas XI IPA semester genap 

adalah asam basa.  Kompetensi Dasar dari Kompetensi Inti 3 materi asam basa 

adalah KD 3.10 yaitu menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa 

dan/atau pH larutan dan KD. 4.10 yaitu mengajukan ide/gagasan tentang 

penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau 

titrasi asam/basa.  Materi asam basa merupakan salah satu materi kimia yang 

memerlukan praktikum dalam menguasai konsep ini.  Pada pembelajaran ini, 

siswa diajak untuk mengamati fenomena larutan asam basa dalam kehidupan 

sehari-hari dan diajak untuk melakukan percobaan sehingga siswa terlibat 

langsung dengan lingkungan sekitarnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan  penelitian yang berjudul: “Efektivitas 

Model  Problem Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Orisinil Siswa pada Materi Asam Basa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana efektivitas model problem 

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada 

materi asam basa ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model problem 

based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada 

materi asam basa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, membangun konsep, meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah, dan meningkatkan keterampilan berpikir orisinil pada materi asam-basa. 

 

 

2. Bagi guru dan calon guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penerapan 

model problem based learning pada konsep-konsep lain agar siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir orisinil. 

 

 

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan sumbangan pemikiran 

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya 

ilmu kimia. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektivitas memiliki 

persamaan dengan kata pengaruh, sehingga uji efektivitas dapat dilakukan 

dengan uji pengaruh.   

2. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan proses pemecahan masalah yang 
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mana siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya dan 

diharapkan dapat membangun keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga 

tidak hanya mampu memecahkan masalah tetapi memperoleh pengetahuan 

baru (Wena, 2011).  

3. Keterampilan berpikir orisinil merupakan salah satu indikator keterampilan 

berpikir kreatif yang akan diteliti, yaitu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik, memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk mengungkapkan diri, 

mampu mebuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur (Munandar, 2014). 

4. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah asam basa, yang meliputi 

asam basa Arrhenius, konsep pH, kekuatan asam basa, dan derajat ionisasi.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Efektivitas  

 

 

Menurut Wicaksono (2008), suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 

memenuhi persyaratan utama kefektifan pembelajaran, yaitu: 

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila 

sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 

dalam peningkatan hasil belajar.  

b. Model pembelajaran dikatakan efektif  meningkatkan hasil belajar siswa 

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah 

pembelajaran (gain yang signifikan).  

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat 

dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi efektivitas adalah 

sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa 

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut 

Sunyono (2013), model pembelajaran dikatakan efektif bila siswa dilibat 

kan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi 

informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan 

dari guru. 

 

Keefektivan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan suatu 

proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat dikatakan efektif bila peserta 
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didik dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan 

serta informasi-informasi yang diberikan dan tidak hanya secara pasif menerima 

pengetahuan dari guru/dosen. Indikator keefektivan meliputi: 1) pencapaian tujuan 

pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik; 2) pencapaian aktivitas peserta 

didik dan guru/dosen; 3) pencapaian kemampuan dosen dalam mengelola 

pembelajaran; 4) peserta didik memberi respon positif dan minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan (Nieveen, 1999).  

 

B. Model Problem Based Learning (PBL) 

 

 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang berangkat dari 

pemahaman siswa tentang suatu masalah, menemukan alternatif solusi atas 

masalah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam pemecahan 

masalah (Sutirman, 2013). 

 

Pada model problem based learning, kelompok-kelompok kecil siswa bekerja 

sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan guru.  

Dalam hal ini, pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan nyata yang 

penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di antara siswa-siswa.  Guru memandu 

siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan dan 

memberikan contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang 

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan.  Selain itu, guru juga 

harus mampu menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan beriorientasi pada 

upaya penyelidikan oleh siswa (Trianto, 2014).  
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Problem based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah 

kontekstual bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran (Sudarman, 2007).  Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning menempatkan masalah sebagai 

kata kunci dari proses pembelajaran. 

 

Beberapa karakteristik problem based learning, yaitu a) Belajar dimulai dengan 

suatu permasalahan, b) Permasalahan yangdiberikan harus berhubungan dengan 

dunia nyata siswa, c) Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan, 

bukan diseputar disiplin ilmu, d) Memberikan tanggungjawab yang besar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, 

e)Menggunakan kelompok kecil, f) Menuntut siswa untuk mendemontrasikan apa 

yang dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja (Wena, 2011). 

 

Dari karakteristik model problem based learning di atas, jelaslah bahwa pada 

model problem based learning menuntut siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran, masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik, 

dalam proses pemecahan masalah siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui 

sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya, pembelajaran dilaksanakan 

dalam kelompok kecil, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator (Wena, 2011). 

 

Adapun tahap-tahap pelaksanan Problem Based Learning yang disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase Indikator Perilaku Guru 

1 Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah dan memotivasi siswa 

untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya sesuai seperti laporan, video, 

dan model serta membantu mereka untuk berbagai 

tugas dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

         (Arends, 2008) 

Lebih lanjut Arends (2008) merinci langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan problem based learning dalam pengajaran sebagai berikut: 

Fase 1. Mengorientasikan siswa pada masalah. 

Siswa perlu memahami bahwa tujuan pembelajaran berdasarkan masalah untuk 

melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah penting dan untuk menjadi 

siswa yang mandiri.  Cara yang baik dalam menyajikan masalah untuk suatu 

materi, yaitu dengan menggunakan kejadian yang mencengangkan sehingga 

membangkitkan keinginan untuk menyelidiki masalah yang diperoleh. 

 

Fase 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pemecahan suatu masalah yang membutuhkan kerjasama dan sharing antar 

anggota mendorong siswa untuk berkolaborasi.  Oleh sebab itu, guru dapat 

memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa 
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dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang 

berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif 

dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya  

interaksi anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. 

 

Fase 3. Membimbing penyelidikan mandiri atau kelompok. 

Pada fase ini guru membantu siswa dalam mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber, siswa diberi informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang 

diberikan.  Siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dan dapat 

menggunakan metode yang sesuai untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, 

siswa juga perlu diajarkan apa dan bagaimana etika penyelidikan yang benar. 

 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Hasil karya yang dimaksud adalah lebih dari sekedar laporan tertulis, termasuk 

hal-hal seperti rekaman video yang memperlihatkan situasi yang bermasalah dan 

solusi yang diusulkan, model-model yang mencakup representasi fisik dari situasi 

masalah atau solusinya. 

 

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Fase terakhir model problem based learning melibatkan kegiatan-kegiatan yang 

dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikirnya sendiri maupun keterampilan investigasi dan keterampilan intelektual 

yang mereka gunakan.  

 

Dalam pelaksanaannya model problem based learning memiliki kelebihan. 

Sutirman (2013) mengemukakan bahwa beberapa kelebihan PBL, diantaranya: (1) 
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Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif; (2) 

Meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pengaplikasian konsep pada 

masalah; (3) Menjadikan siswa aktif dan belajar lebih mendalam; (4) 

Memungkinkan siswa untuk membangun keterampilan dalam pemecahan 

masalah; (5) Meningkatkan pemahaman melalui dialog dan diskusi dalam 

kelompok; (6) Menjadi pembelajar yang mandiri. 

 

Kelemahan model problem based learning, yaitu: (1) siswa tidak memiliki 

keinginan atau tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat 

dipecahkan, maka mereka merasa enggan untuk mencoba; (2) membutuhkan 

cukup waktu untuk persiapan; (3) siswa enggan untuk belajar karena tanpa 

pemahaman untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari. 

 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Susi Susanti (2012) yang berjudul 

“Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Asam-Basa dalam 

Meningkatkan Keterampilan Memberikan Penjelasan Sederhana dan Penjelasan 

Lanjut Siswa”.  Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji hipotesis, diketahui 

bahwa siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis masalah memiliki 

keterampilan memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lanjut yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa di kelas yang di terapkan pembelajaran konveksional.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif dalam 

meningkatkan keterampilan memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan 

lanjut siswa.   
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C. Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang memberikan macam-

macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 

penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian (Munandar, 2014).  

Keterampilan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan 

dan perlu dlatihkan pada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 

jenjang pendidikan menengah.  Pentingnya keterampilan berpikir kreatif 

dilatihkan kepada siswa pada pembelajaran kimia, yaitu untuk pemahaman 

konsep-konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah kimia dan ilmu 

pengetahuan lain, serta memberikan kemampuan nalar yang logis, sistimatis, 

kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari (Sinaga, 2017).   

 

Keterampilan berpikir kreatif mempunyai empat kriteria, yang pertama yaitu 

kelancaran.  Kelancaran dalam berpikir (fluency) merupakan kemampuan 

menghasilkan `banyak gagasan dan jawaban penyelesaian terhadap suatu masalah.  

Kriteria yang kedua adalah keluwesan.  Keluwesan dalam berpikir (flexibility) 

merupakan kemampuan memberikan gagasan yang seragam tetapi arah pemikiran 

yang berbeda-beda, mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat masalah 

dari berbagai sudut pandang.  Kriteria yang ketiga adalah keaslian.  Keaslian 

(originality) merupakan kemampuan menghasilkan ungkapan yang baru, 

memikirkan cara yang tidak lazim.  Kriteria yang keempat adalah keterperincian 

atau elaborasi.  Keterperincian (elaboration) merupakan kemampuan untuk 
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mengembangkan suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas 

gagasan (Munandar , 2009). 

 

Munandar (2014) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti yang 

terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Indikator berpikir kreatif (aptitude) 

Pengertian Indikator 

Berpikir Lancar (Fluency) 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

2. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal. 

3. Selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

a. Mengajukan banyak pertanyaan.  

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada. 

c. Mempunyai banyak gagasan   

mengenai suatu masalah.  

d. Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya.  

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak dari orang lain.  

f. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan dan kelemahan dari suatu 

objek atau situasi. 

Berpikir Luwes (Flexibility) 

1. Menghasilkan gagasan, jawab-an, 

atau pertanyaan yang bervariasi.  

2. Dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda. 

3. Mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda. 

4. Mampu mengubah cara pendekatan 

atau pemikiran. 

a. Memberikan bermacam-macam 

penafsiran terhadap suatu gambar, 

cerita atau masalah. 

b. Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda. 

c. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan bermacam-

macam cara untuk 

menyelesaikannya. 

 

Berpikir Orisinil (Originality)  

1. Mampu melahirkan ungkapan yang 

baru dan unik. 

2. Memikirkan cara-cara yang tak 

lazim untuk mengungkapkan diri.  

3. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur 

 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang 

lain.  

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan 

caracara yang baru. 

c. Memilih cara berpikir lain dari 

pada yang lain. 

Berpikir Elaboratif (Elaboration)  

1. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

2. Menambah atau merinci detail-detail  

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan 

langkah-langkah yang terperinci. 

b. Mengembangkan atau memper- 
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Pengertian Indikator 

dari suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik 

      kaya gagasan orang lain.  

c. Menambah garis-garis, warnawarna, 

dan detail-detail (bagian-bagian) 

terhadap gambaranya sendiri atau 

gambar orang lain. 

Berpikir Evaluatif (Evaluation)  

1. Menentukan kebenaran suatu 

pertanyaan atau kebenaran suatu 

2. penyelesaian masalah.  

3. Mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi terbuka. 

4. Tidak hanya mencetuskan gagasan 

tetapi juga melaksanakannya. 

a. Memberi pertimbangan atas dasar 

sudut pandang sendiri.  

b. Mencetuskan pandangan sendiri 

c. mengenai suatu hal. 

d. Mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

e. Menentukan pendapat dan berta-

han terhadapnya. 

 

Salah satu keterampilan berpikir kreatif adalah berpikir orisinil (originality).  

Keterampilan berpikir orisinil yaitu keterampilan berpikir kreatif yang mampu 

memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, yang jarang 

diberikan kebanyakan orang (Munandar, 2014). 

 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Tomi Tridaya Putra (2012) yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Pembelajaran 

Berbasis Masalah”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemam-

puan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan model problem based learning 

dilihat dari nilai gain-nya berada pada kategori sedang, sementara peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional nilai gain-nya pada kategori rendah.  Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika.   

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 2 Indikator berpikir kreatif (aptitude) 
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D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran dan proses pemecahan masalah yang mana 

siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya dan diharapkan dapat 

membangun keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga tidak hanya mampu 

memecahkan masalah tetapi memperoleh pengetahuan baru.  

 

Telah disampaikan sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model Problem Based Learning dalam meningkatakan keterampilan 

berpikir orisinil siswa pada materi asam basa.  Pembelajaran berbasis masalah 

melalui lima tahap yaitu meliputi mengorientasikan siswa terhadap masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Tahap pertama pembelajaran berbasis masalah yaitu mengorientasikan siswa 

terhadap masalah.  Dalam mengorientasikan siswa terhadap masalah ini, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan.  

guru memberikan suatu permasalahan yang harus diselidiki dan dipecahkan oleh 

siswa yaitu permasalahan melalui fenomena yang terjadi di lingkungan.  Pada 

tahap ini siswa mengamati fenomena yang disajikan oleh guru, lalu meng-

identifikasi akar dari permasalahn tersebut.  Kemudian siswa merumuskan 

masalah terkait solusi permasalahan dari fenomena yang disajikan, dengan begitu 

keterampilan berpikir orisinil siswa akan terlatih. 
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Tahap kedua ialah mengorganisasi siswa untuk belajar.  Pada tahap ini, guru 

membentuk kelompok-kelompok siswa karena dalam memecahkan suatu masalah 

dibutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Dalam kerjasama tersebut siswa 

dapat memberi maupun menerima ide teman satu kelompok, berinteraksi saling 

bertanya dan atau menjawab, dan melatih sikap lainnya.  Sehingga, pada tahap ini, 

siswa dilatih untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama dengan 

teman sekelompoknya. 

 

Tahap ketiga adalah membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.  Pada tahap 

ini, guru memberikan pertanyaan lalu membantu siswa mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber terkait pertanyaan tersebut sehingga informasi yang 

diperoleh dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan.  

Banyaknya informasi yang diperoleh siswa membuat siswa dapat dengan lancar 

mengemukakan gagasannya dan dapat mengajukkan pertanyaan.  Pada tahap ini, 

siswa diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif, maka pada tahap ini 

keterampilan berpikir orisinil siswa dapat terlatih.   

 

Tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya guru membantu 

siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan, video, 

dan model serta membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya.  Pada 

tahap ini siswa akan melahirkan ungkapan baru dan unik pada suatu penyelesaian 

yang perlu mendapat pembuktian secara logis.  Pada tahap ini, siswa akan 

dihadapkan pada beberapa masalah, pertanyaan yang harus diselesaikan, sehingga 

siswa akan menyelesaikan dengan memikirkan cara-cara yang tak lazim. Melalui 
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kegiatan-kegiatan tersebut, siswa akan terpacu untuk berpikir lain dari pada yang 

lain. 

 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pada tahap ini guru membantu menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir 

siswa.  Dalam tahap ini, siswa diminta terlibat aktif dalam sejumlah penyelidikan 

yang kemudian hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan suatu solusi 

terhadap permasalahan yang diberikan.  Ketika siswa memikirkan dan mampu 

menghasilkan solusi-solusi baru yang tidak terpikirkan orang lain, maka 

keterampilan orisinil siswa dapat terlatih.   

 

Berdasarkan uraian dan tahapan di atas dengan diterapkannya pembelajaran 

berbasis masalah pencemaran limbah detergen diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

 

E. Anggapan Dasar 

 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perbedaan n-Gain keterampilan berpikir orisinil pada materi asam basa terjadi 

karena adanya perlakuan yang berbeda selama proses pembelajaran 

berlangsung 

2. Tingkat kedalaman atau keluasan materi yang diajarkan sama. 

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan ber-

pikir orisinil siswa diabaikan. 
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F. Hipotesis 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model problem 

based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa 

pada materi asam-basa. 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Bangunrejo tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 112 siswa tersebar dalam 4 

kelas.  Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari empat kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Bangunrejo. 

 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling.  Teknik 

cluster random sampling ini semua anggota populasi mempunyai hak/kesempatan 

yang sama untuk dimasukkan menjadi sampel.  Hasil pengundian tersebut 

merupakan sampel yang terpilih dan akan digunakan dalam penelitian.  

Berdasarkan teknik pengambilan sampel didapatkan dua kelas penelitian sebagai 

sampel yaitu XI IPA 2 dan XI IPA 4.  Kelas XI IPA 2 adalah kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, sedangkan kelas XI IPA 4 sebagai 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model problem based 

learning.  

 

 

B. Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data hasil tes 

sebelum penerapan pembelajaran (pretes), hasil tes setelah penerapan 
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pembelajaran (postes), dan lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 

kelas.  

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Kuasi Eksperimen dengan Non 

Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel, 2012) yang 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Non Equievalent Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Kontrol O1 X1 O2 

Kelas Eksperimen O1 X2 O2 

 

Keterangan: 

O1 : pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan 

X1 : pembelajaran konvensional 

X2 : perlakuan berupa penerapan problem based learning 

O2 : posttes yang diberikan setelah diberikan perlakuan 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas adalah model model pembelajaran yang digunakan, yaitu 

problem based learning dan pembelajaran konvensional. Variabel terikat adalah 

keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam-basa SMA N 1 Bangunrejo. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes Tertulis  

Ter tertulis yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal pretes dan postes materi 

asam basa yang dibuat sama untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-

masing terdiri dari 5 butir soal uraian untuk mengukur keterampilan berpikir 

orisinil siswa. 

 

2. Lembar Penilaian  

Lembar penilaian yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model problem based 

learning. 

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Peneliti meminta izin kepada kepala SMA Negeri 1 Bangunrejo untuk me-

laksanakan penelitian 

b. Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kimia kelas XI IPA untuk men-

dapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, observasi sarana 

dan prasarana yang ada di laboratorium dan di sekolah 

c. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian sebanyak 2 kelas. 

d. Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) materi asam basa. Instrumen 

penelitian terdiri dari kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes, 

rubrikasi soal pretes dan postes, dan lembar observasi kemampuan guru dalam 

mengelola kelas. 

e. melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap soal pretes dan postes kepada 

siswa kelas XII yang telah menerima materi asam basa. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam-basa sesuai dengan 

pembelajaran yang telah ditetapkan di di masing-masing kelas. 

c. Melakukan postes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

3. Tahap akhir Penelitian 

a. Melakukan tabulasi dan analisis data efektivitas model problem based 

learning. 

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian 

c.  Memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan. 
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Prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian. 

 

 

 Meminta izin kepala sekolah 

 Wawacara guru kimia kelas XI IPA 

 Menentukan populasi dan sampel penelitian 

 

 

 

Kesimpulan 

Melakukan Pretes 

Melakukan pembelajaran menggunakan problem 

based learning pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

Melakukan Postes 

Menganalisis Data 

 

 
Melakukan Pembahasan 

Menguji validitas dan reliabilitas soal pretes dan postes 

Mempersiapkan perangkat dan instrumen pembelajaran 

Tahap 

Persiapan Penelitian 

Tahap Pelaksanaan 

Penelitian 

Tahap Akhir 

Penelitian 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 
 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui 

dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan 

layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2012). Oleh karena itu 

agar data yang diperoleh sahih atau dapat dipercaya, maka instrumen yang 

digunakan harus valid. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tersebut maka akan 

diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes. 

 

a.  Validitas 

Uji validitas untuk soal uraian menggunakan SPSS versi 17 for Windows dengan 

taraf signifikan 0,05 dengan kriteria instrumen tes dikatakan valid apabila r hitung ≥ 

r tabel.  Uji validitas soal pretes postes berjumlah 5 butir soal uraian. Pengujian 

validitas instrumen tes dilakukan pada siswa kelas XII IPA 2 yang berjumlah 24 

siswa yang telah mendapatkan materi asam basa. 

Tabel. 4 Kriteria Validitas Istrumen Tes 
Nilai Alpha Interpretasi 

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 1991). 
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b.  Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui atau menunjukkan seberapa besar 

kepercayaan suatu tes instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 for 

Windows.  Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat Alpha Cronbach yang 

kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi 

menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 17.0. Kriteria reliabilitas soal jika nilai Alpha Cronbach 

≥ r tabel. 

 

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (Fidiana, 2017): 

0,80< r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00< r11 ≤ 0,20; tidak reliable 

 

2. Analisis Data Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Ukuran efektivitas model pembelajaran problem based learning dalam penelitian 

ini ditentukan dari ketercapaian dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

orisinil siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
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a. Analisis Data Keterampilan Berpikir Orisinil  

1) Perhitungan Nilai Siswa 

Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir orisinil sebagai 

berikut: 

 Nilai Siswa = 
                                 

             
 × 100 

2) Perhitungan n-Gain 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang 

selanjutnya digunakan untuk menguji kenormalan dan homogenitas dua varians. 

Nilai n-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas problem based learning 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa. 

Nilai n-Gain tiap siswa dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Hake (Sudjana, 2005) sebagai berikut : 

 n-Gain = 
                           

                             
 

 

Menurut Hake (2002) terdapat kriteria n-Gain (g) yaitu sebagai berikut: 

1. jika g  0,7 maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi. 

2. Jika 0,7 > g  0,3 maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang.  

3. Jika g < 0,3 maka n-Gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah. 

 

b. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan mengguna-

kan model pembelajaran problem based learning dinilai oleh dua orang observer.  

Analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
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1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menurut Sudjana 

(2005) dengan menggunakan rumus: 

% Ji = (∑Ji / N) x 100% 

Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

pada pertemuan ke-i 

   ∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh   

pengamat pada pertemuan ke-i 

 N   =  Skor maksimal (skor ideal) 

 

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat 

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru 

sebagaimana Tabel 4. 

 

2. Pengujian Hipotesis  

 

 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji statistik parametrik dan non 

statistik parametrik.  Uji statistik parametrik dilakukan jika data berdistribusi 

normal dan homogen.  Namun, jika data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen maka dilakukan uji statistik non parametrik.  Oleh karena itu, 

untuk menentukan apakah memakai statistik parametrik atau non parametrik 

maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.  

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel dan 

SPSS versi 17.0 for windows.  Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Uji normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari dua kelompok 

terdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 
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memakai statistik parametrik atau statistik non parametrik.  Hipotesis untuk uji 

normalitas: 

H0 = data penelitian yang berdistribusi normal 

H1 = data penelitian yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows. 

Cara mengetahui mengetahui apakah data dari kedua kelompok berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan memperhatikan hasil output Tests of Normality 

yang terdapat bilangan pada kolom signifikan (sig.).  Kriteria pengujian adalah 

terima H0 jika nilai sig. > 0,05.  

 

b. Uji homogenitas 

 

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau tidak.  Rumusan hipotesis 

pada uji ini adalah sebagai berikut: 

      
    

  (sampel mempunyai varians yang homogen) 

      
    

  (sampel mempunyai varians yang tidak homogen) 

 

Keterangan: 

  
  = varians kelompok 1 

  
   varians kelompok 2 

 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows.  

Cara mengetahui apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak 

yaitu dengan memperhatikan hasil output Test of Homogeneity of Variance 

dengan kriteria uji terima H0  jika nilai sig (p) dari Statistics > 0,05 dan terima H1 

jika nilai sig (p) dari Levene Statistics Levene < 0,05 
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c.  Uji perbedaan rata-rata  

 

Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan 

uji Independent T Test yang dilakukan terhadap perbedaan rata-rata pretes dan 

postes pada masing-masing kelas eksperimen.  Independent T Test digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelompok) 

yang berpasangan atau berhubungan. 

 

Hipotesis : 

H0 : rata-rata n-Gain keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa 

menggunakan model problem based learning lebih besar dari sama dengan 

rata-rata n-Gain keterampilan berpikir orisinil siswa dengan pembelajaran 

konvensional. H0 : µ1x ≥ µ2x 

H1 : rata-rata n-Gain keterampilan berpikir orisinil  siswa pada materi asam basa 

menggunakan model problem based learning kurang dari rata-rata n-Gain 

keterampilan berpikir orisinil siswa dengan pembelajaran konvensional. H1 : 

µ1x< µ2x 

 

Keterangan: 

µ1 =  Rata-rata n-Gain pada materi asam basa menggunakan model problem based 

learning 

µ2  =  Rata-rata n-Gain  pada materi asam basa menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

Uji perbedaan rata-rata n-Gain dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 

for Windows.  Cara mengetahui terima H0 atau tolak H0 yaitu dengan 

memperhatikan hasil output Independent T Test dengan kriteria terima H0 jika 

nilai signifikan atau sig. (2-tailed) < 0,05. 
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d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji Independent T Test yang 

menggunakan data penelitian berupa pretes dan postes, selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model  problem 

based learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa maka 

dilakukan uji ukuran pengaruh (effect size) dengan rumus: 

 2=
t2

t2 df
…………………………….………(Abu, 2014) 

Keterangan: 

µ = effect size 

t = t hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan 

 

Kriteria menurut Dincer (2015): 

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15< µ ≤ 0,40; efek kecil 

0,40< µ ≤ 0,75; efek sedang 

0,75< µ ≤ 1,10; efek besar 

µ > 1,10; efek sangat besar 



 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Model problem based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir orisinil siswa pada materi asam basa ditunjukkan melalui hasil rata-

rata persentase kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

kategori “sangat tinggi” dan nilai n-Gain pada kelas eksperimen memenuhi 

kriteria “tinggi”. 

2. Model problem based learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir orisinil siswa pada materi asam basa 

ditunjukkan melalui perolehan hasil uji effect size. 

 

 

B.  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Penggunaan model problem based learning seharusnya diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran kimia, terutama pada materi asam basa karena terbukti 

efektif dan berpengaruh besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

orisinil siswa. 
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2. Bagi calon peneliti lain agar memperhatikan pengelolaan waktu dan 

pengkondisian kelas dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih 

maksimal. 

3. Penyusunan instrumen perlu dilakukan uji ahli sehingga diperoleh data yang 

benar-benar valid dan reliabel. 
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